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Abstrak 

 

Industri laundry merupakan salah satu industri yang berkembang pesat saat ini. Perkembangan industri ini tak lepas dari semakin 

berkembangnya kebutuhan sandang manusia. Selama menjalankan pekerjaannya, pekerja laundry memiliki risiko paparan bahan-

bahan kimia laundry. Akan tetapi sebagian besar pekerja laundry belum memahami risiko tersebut dan cara pencegahan serta 

penanganannya. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memberikan penyuluhan kepada pekerja laundry terkait risiko bahan 

kimia laundry serta penerapan keselamatan dan kesehatan kerja dalam industri laundry. Penyuluhan dilakukan secara langsung 

pada salah satu industri laundry di Kota Tangerang, dengan melibatkan 14 pekerja laundry. Materi yang diberikan antara lain 

macam-macam bahan kimia laundry, potensi bahaya, cara pencegahannya serta perlunya penerapan K3 seperti penggunaan APD 

dalam bekerja. Hasil evaluasi kegiatan menunjukkan bahwa kegiatan penyuluhan ini berdampak pada peningkatan pengetahuan 

pekerja laundry mengenai risiko bahan kimia laundry dan cara pencegahan serta penanganannya. Evaluasi terhadap 

kebermanfaatan kegiatan dan pemateri kegiatan memberikan hasil bahwa pemateri menyampaikan materi dengan jelas sehingga 

seluruh pekerja laundry setuju bahwa kegiatan penyuluhan ini sangat bermanfaat. 

Kata Kunci: penyuluhan, laundry, K3, risiko, bahan kimia 

 

 

Abstract 

 

The laundry industry is one of the industries that is growing rapidly at this time. The development of this industry cannot be 

separated from the growing need for human clothing. While carrying out their work, laundry workers have a risk of exposure to 

laundry chemicals. However, most laundry workers do not understand these risks and how to prevent and handle them. This 

service activity aims to provide counseling to laundry workers regarding the risks of laundry chemicals and the application of 

occupational safety and health in the laundry industry. Counseling was carried out directly to one of the laundry industries in 

Tangerang City, involving 14 laundry workers. The material provided includes various types of laundry chemicals, potential 

hazards, how to prevent them and the need for OSH applications such as the use of PPE in work. The results of the activity 

evaluation show that this counseling activity has an impact on increasing the knowledge of laundry workers regarding the risks of 

laundry chemicals and how to prevent and handle them. Evaluation of the usefulness of the activity and the activity presenter gave 

the result that the presenter conveyed the material clearly so that all laundry workers agreed that this extension activity was very 

useful. 

Keywords: counseling, laundry, OSH, risks, chemicals 

 

1. Pendahuluan 

 Salah satu jenis usaha yang tengah berkembang di 

masyarakat adalah usaha laundry (Sari et al., 2017). 

Sandang adalah kebutuhan primer manusia dan proses 

mencuci pakaian merupakan hal yang wajib dilakukan, 

sehingga semakin banyaknya orang-orang yang selalu 

membutuhkan jasa laundry menjadikan usaha ini 

sebagai sebuah usaha yang berkelanjutan (Justitia et 

al., 2021). Seiring dengan berkembangnya zaman, 

konsep laundry juga mengalami perkembangan dan 

menjadikan kegiatan mencuci pakaian menjadi lebih 

efisien. Hadirnya usaha laundry menyebabkan 

pekerjaan manusia berkurang  sehingga dapat 

menghemat lebih banyak waktu dan energi 

(Upadhyaya et al., 2022). 

 PT Binatu Jaya Indonesia merupakan salah satu 

perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa 

penyediaan laundry hotel dan laundry rumahan. 

Perusahaan ini bekerja sama dengan beberapa hotel di 

Jabodetabek untuk memberikan layanan laundry dan 

menerima jasa cuci mencapai 200kg pakaian per 

harinya. Dalam proses mencuci pakaian, perusahaan 

menggunakan mesin cuci dan dryer kapasitas tinggi 

yang menggunakan listrik dan uap sebagai sumber 

energi. Semua pekerjaan seperti sortir pakaian, setrika, 

melipat dan mengemas masih dilakukan secara 

manual. Situasi proses pengerjaan laundry dapat dilihat 

pada Gambar 1. Analisis situasi di PT Binatu Jaya 

Indonesia menunjukkan bahwa sebagian besar pekerja 

laundry di perusahaan ini belum menyadari akan 
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bahaya-bahaya yang ditimbulkan selama proses 

laundry.  

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Situasi pengerjaan laundry  

di PT Binatu Jaya Indonesia 

 

 Pekerja di laundry memiliki tugas yang 

melelahkan dan memiliki risiko terpapar berbagai 

bahaya lingkungan. Adapun bahaya-bahaya yang dapat 

terjadi pada proses laundry antara lain bahaya fisik 

meliputi kebisingan, suhu, listrik, penerangan, dan 

radiasi (Jusoh et al., 2016);  bahaya kimia seperti 

deterjen, sabun, produk pembersih, larutan pemutih, 

pewangi; dan bahaya ergonomis seperti mengangkat 

dan membawa barang berat, postur yang salah, 

peregangan, getaran, dan gerakan berulang yang 

berlebihan (El-Wahed et al., 2020). Hasil penelitian 

dalam industri laundry menunjukkan bahwa paparan 

bahan kimia merupakan bahaya yang sering dialami 

oleh pekerja laundry. Selain itu terdapat pula bahaya 

lain seperti terpapar benda tajam, ergonomis, 

pencahayaan, kebisingan, listrik dan panas (Omoijiade 

& Evbuomwan, 2019).  

 Penggunaan detergen dan produk wewangian 

pada laundry dikaitkan dengan berbagai efek 

kesehatan manusia yang merugikan dikarenakan bahan 

kimia laundry  memancarkan puluhan senyawa volatil 

yang berbeda (A. Steinemann, 2017). Pewangi yang 

digunakan pada laundry dapat mengandung hingga 

beberapa ratus bahan kimia di antara lebih dari 2.600 

bahan kimia yang diklasifikasikan sebagai bahan 

beracun atau berbahaya (A. C. Steinemann et al., 2011; 

A. C. Steinemann et al., 2013). Deterjen yang 

digunakan dalam laundry sebagian besar mengandung 

surfaktan anionik yang memiliki kemampuan untuk 

mengiritasi kulit dan membran mukosa (Sembodo et 

al., 2021). Selain itu pada deterjen juga terkandung 

builders seperti sodium silikat yang memiliki efek 

iritasi, dimana derajat iritasi akan meningkat seiring 

dengan meningkatnya konsentrasi sodium silikat yang 

digunakan (Kwon et al., 2009). Selain deterjen, 

penggunaan pemutih pada proses pencucian juga 

berpotensi menimbulkan dampak negatif pada 

kesehatan manusia. Penggunaan pemutih yang 

mengandung hipoklorit bersamaan dengan deterjen 

berpotensi menghasilkan karbon tetraklorida dan 

kloroform dalam bentuk gas, dimana gas ini dapat 

menimbulkan bahaya pada sistem pernafasan manusia 

(Leri & Anthony, 2013).  

 Banyaknya jumlah pakaian yang dicuci setiap 

harinya berakibat pada meningkatnya jumlah bahan 

kimia yang digunakan sehingga risiko paparan zat 

berbahaya juga meningkat (Lee & Ji, 2022). Paparan 

zat ini dalam jangka panjang tentunya berbahaya bagi 

kesehatan, sehingga dalam penggunaanya perlu 

memperhatikan langkah-langkah untuk mengurangi 

risiko paparan. Studi pada pekerja laundry di kota 

Tangerang menunjukkan bahwa salah satu keluhan 

yang paling sering dirasakan pekerja laundry saat 

penggunaan bahan kimia laundry adalah keluhan pada 

kulit berupa kemerahan dan gatal-gatal (Rianingrum et 

al., 2022). Dengan demikian, pengetahuan tentang 

potensi paparan dan efeknya penting untuk 

pengurangan risiko yang efektif. Salah satu upaya yang 

dapat dilakukan adalah memberikan penyuluhan 

kepada pekerja laundry mengenai risiko keselamatan 

dan kesehatan kerja bahaya dalam industri laundry.  

 Berdasarkan hasil analisis situasi, para pekerja 

laundry belum menerapkan konsep Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) dalam menjalankan 

pekerjaannya. Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

sangat berhubungan dengan kesehatan, keselamatan, 

dan kesejahteraan pekerja dalam suatu lingkungan 

kerja, sehingga upaya ini dapat menjamin pekerja 

untuk mendapatkan perlindungan dan keselamatan 

dalam menjalankan pekerjaannya (Laulit et al., 2023). 

Pemahaman mengenai perlunya penerapan K3 dalam 

bekerja sangat diperlukan oleh pekerja laundry. 

Keselamatan, kesehatan, dan kinerja pekerja laundry 

sangat ditentukan oleh seberapa besar tingkat 

pemahaman pekerja laundry mengenai K3 (Ambardar, 

2015). Sehingga, semua pekerja laundry harus 

memahami standar K3 yang harus diterapkan dalam 

industry laundry, salah satu upaya yang dapat 

dilakukan adalah memberikan materi dan penyuluhan 

terkait penerapan K3 dalam industry laundry (Mulyani 

et al., 2019).  

 Program pengabdian ini berfokus pada 

memberikan materi dan penyuluhan terkait K3 di 

laundry, terutama mengenai risiko penggunaan bahan 

kimia laundry dan cara pencegahan risiko paparannya. 

Program penyuluhan ini penting diberikan kepada 

pekerja laundry mengingat tingginya risiko pekerja 

laundry terpapar bahan kimia laundry yang memiliki 

dampak negatif bagi kesehatan. Pekerja laundry yang 

kurang memahami bahaya bahan kimia laundry dan 

cara pencegahan paparan bahan kimia, termasuk 

penerapan K3 dalam industri laundry memiliki potensi 

terkena penyakit seperti iritasi kulit dan penyakit 

lainnya. Hal ini dikarenakan penggunaan bahan kimia 

laundry telah menjadi rutinitas yang setiap hari 

dilakukan oleh pekerja laundry. Semakin tinggi waktu 

kontak pekerja dengan bahan kimia laundry, maka 

semakin tinggi pula risiko pekerja terkena penyakit 
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akibat penggunaan bahan kimia. Mitra program 

pengabdian ini adalah pekerja laundry di PT Binatu 

Jaya Indonesia yang merupakan penyedia jasa laundry 

hotel dan rumahan, dengan jumlah pekerja laundry 

sebanyak 14 orang.  

 

2. Bahan dan Metode 

Program pengabdian ini dilakukan secara 

langsung di lokasi mitra yang beralamat di Kunciran, 

Kecamatan Pinang, Kota Tangerang. Pemberian 

penyuluhan dilakukan pada tanggal 17 Januari 2023, 

sedangkan analisis situasi telah dilakukan 3 bulan 

sebelum pemberian penyuluhan. Gambar 2 

menunjukkan alur kegiatan program pengabdian di PT 

Binatu Jaya Indonesia.  

 

 
 

 

Gambar 2. Alur Kegiatan Penyuluhan 

 

Tahapan pelaksanaan program pengabdian masyarakat 

ini antara lain:  

a. Analisis Situasi  

Analisis situasi dilakukan dengan melakukan 

survei pendahuluan, mendatangi langsung mitra 

untuk menggali informasi mengenai kendala dan 

masalah yang dihadapi oleh mitra. Pada analisis 

situasi ini diperoleh permasalahan bahwa pekerja 

laundry belum sepenuhnya memahami bahaya 

yang ditimbulkan dari penggunaan bahan kimia 

laundry. Hal ini dapat diketahui bahwa sebagian 

besar pekerja belum menggunakan APD yang 

sesuai saat menggunakan deterjen dan saat 

menyemprotkan pewangi pada pakaian yang akan 

dikemas. 

b. Pelaksanaan Focus Group Discussionm (FGD) 

Seluruh Tim Penyuluh  

Setelah memperoleh permasalahan mitra 

berdasarkan analisi situasi, maka tim penyuluh 

melakukan diskusi untuk membahas solusi yang 

ditawarkan untuk menyelesaikan permasalahan 

yang dihadapi oleh mitra. Kegiatan FGD 

memberikan hasil berupa  memberikan 

penyuluhan kepada mitra (pekerja laundry) terkait 

bahan kimia laundry dan penerapan K3 pada 

industri laundry. 

c. Pelaksanaan Kegiatan Program Pengabdian 

Kegiatan pengabdian berupa penyuluhan 

dilakukan secara langsung di lokasi mitra. Pada 

kegiatan ini tim penyuluh menyiapkan materi 

berupa PowerPoint yang berisi materi yang telah 

disepakati. Selain pemberian materi, tim penyuluh 

juga memberikan display K3 yang akan 

diletakkan di daerah pengerjaan laundry. Hal ini 

bertujuan untuk meningkatkan kewaspadaan 

pekerja laundry saat melakukan pekerjaannya. 

Dengan adanya display atau poster yang 

komunikatif, diharapkan setelah penyuluhan 

selesai, pekerja laundry akan tetap waspada saat 

menjalankan pekerjaannya. 

d. Evaluasi Kegiatan Program Pengabdian 

Evaluasi dilakukan untuk melihat keberhasilan 

program pengabdian. Adapun indikator 

keberhasilan program ini adalah peningkatan 

pemahaman dan  pengetahuan peserta setelah 

diberikan penyuluhan. Evaluasi dilakukan dengan 

memberikan kuesioner kepada peserta yang berisi 

beberapa butir pernyataan. Adapun hal yang 

dievalusi pada kegiatan ini antara lain: 

1) Peningkatan pengetahuan dan pemahaman 

peserta terkait risiko bahan kimia laundry 

dan cara pencegahannya 

2) Manfaat kegiatan pengabdian 

3) Pemateri kegiatan 

4) Tujuan kegiatan 

5) Efektivitas waktu kegiatan. 

Setelah peserta mengisi kuesioner, kemudian 

dilakukan pengolahan data dengan bantuan MS 

Excel. Selanjutnya dilakukan analisis terhadap 

hasil yang diperoleh.  

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Pada kegiatan pengabdian ini pekerja laundry 

diberikan penyuluhan mengenai risiko penggunaan 

bahan kimia di laundry dan langkah pencegahan serta 

penanganan paparan bahan kimia tersebut. Materi yang 

diberikan meliputi: bahan-bahan kimia pada laundry 

yang terdiri dari alkali, deterjen, emulsifier, softener, 

penghilang noda, pewangi, dan lain-lain; serta 

kandungan bahan tersebut dan risiko yang ditimbulkan 

jika terpapar dalam jangka waktu panjang dan 

intensitas paparan tinggi. Selain itu diberikan juga 

materi mengenai langkah pencegahan dan penanganan 

yang tepat jika pekerja laundry terpapar bahan-bahan 

kimia tersebut. Gambar 3 merupakan sampel materi 

penyuluhan yang diberikan pada kegiatan ini. 
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Gambar 3. Sampel Materi Penyuluhan 

 

Pemberian materi juga lebih ditekankan pada 

penerapan K3 oleh pekerja, seperti perlunya 

penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) seperti sarung 

tangan dan masker saat bekerja. Beberapa APD yang 

perlu digunakan oleh pekerja laundry antara lain 

masker, kaca mata pelindung, tutup kepala, sarung 

tangan, sepatu bot, dan apron (Febiana & Khotimah, 

2023). Penggunaan APD saat bekerja merupakan 

langkah yang sangat efektif untuk mencegah bahaya 

keselamatan dan kesehatan kerja dimana tujuannya 

adalah menghilangkan sumber bahaya dan 

mengendalikan risiko yang mungkin muncul dari 

pekerjaan tersebut (Susianti et al., 2022). Gambar 4 

menunjukkan dokumentasi saat pemberian materi 

kepada pekerja laundry.  

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Pemaparan Materi  

Risiko Bahan Kimia Laundry 

 

Pemberian materi dilakukan secara langsung 

kepada pekerja laundry, akan tetapi tidak semua 

pekerja laundry dapat hadir di ruangan di waktu yang 

sama karena sebagian pekerja harus menyelesaikan 

pekerjannya di workshop laundry, sehingga pekerja 

secara bergantian menyaksikan materi yang diberikan. 

Gambar 5 menampilkan situasi seluruh tim penyuluh 

dan pekerja laundry saat pemberian materi 

penyuluhan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 5. Peserta dan Tim Pemateri Penyuluhan 

 

Kegiatan penyuluhan ini diakhiri dengan sesi foto 

bersama antara semua peserta dan pemberi materi 

penyuluhan. Hasil dokumentasi foto bersama dapat 

dilihat pada Gambar 6.  

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Foto Bersama Peserta dan Pemateri 

 

Selain pemaparan materi, tim program 

pengabdian juga memberikan display K3 yang berisi 

informasi mengenai bahan-bahan kimia laundry, 

potensi bahaya dan cara pencegahan, serta 

penanganannya. Display K3 ini dicetak dan diletakkan 

di area proses laundry seperti area mencuci dan area 

melipat dan pengemasan yang menggunakan bahan 

kimia seperti pewangi. Tujuan pembuatan display ini 

agar pekerja lebih waspada dalam bekerja dikarenakan 

melihat display atau poster yang lebih komunikatif 

(Eryando et al., 2018). Display K3 yang diberikan 

dapat dilihat pada Gambar 7.  
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Gambar 7. Display Potensi Bahaya Laundry Chemicals 

dan Cara Pencegahannya 

 

Evaluasi kegiatan pengabdian ini dilakukan 

dengan cara memberikan kuesioner kepada pekerja 

laundry yang berisi pendapat para peserta mengenai 

peningkatan pengetahuan mereka mengenai risiko dan 

potensi bahaya bahan kimia laundry serta cara 

pencegahannya. Gambar 8 merupakan tanggapan 

peserta terhadap pernyataan “setelah mengikuti 

penyuluhan, saya lebih memahami bahaya yang 

ditimbulkan saat penggunaan bahan kimia laundry 

seperti deterjen dan pewangi”. Berdasarkan diagram 

tersebut diketahui bahwa seluruh peserta setuju jika 

pengetahuan mereka meningkat setelah mengikuti 

penyuluhan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 8. Respon Peserta Terhadap Pernyataan 

Peningkatan Pengetahuan Mengenai Risiko Penggunaan 

Bahan Kimia Laundry 

 

Sedangkan Gambar 9 menunjukkan hasil respon 

peserta pada pernyataan “setelah mengikuti 

penyuluhan, saya memahami cara pencegahan dan 

penanganan paparan bahan kimia laundry”. 

Berdasarkan hasil tersebut, diketahui bahwa seluruh 

peserta merasakan bahwa pengetahuan mereka 

mengenai cara pencegahan paparan bahan kimia 

laundry meningkat. Hasil penyuluhan ini sejalan 

dengan kegiatan penyuluhan lain yang memberikan 

dampak signifikan terhadap pemahaman pekerja 

laundry terkait bahaya bahan-bahan laundry dan 

adanya pemahaman pekerja laundry untuk menerapkan 

prinsip K3 dalam industri laundry (Juwita et al., 2019).  

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Respon Peserta Terhadap Pernyataan 

Peningkatan Pengetahuan Mengenai Cara Pencegahan 

Paparan  Bahan Kimia Laundry 

 

Selain evaluasi materi, dilakukan pula evaluasi 

terhadap kebermanfaatan kegiatan pengabdian, 

kejelasan penyampaian materi, tujuan pengabdian, dan 

efektivitas waktu kegiatan. Gambar 10 menunjukkan 

hasil evaluasi dan dapat disimpulkan bahwa kegiatan 

pengabdian ini memberikan manfaat untuk mitra, 

pemateri menyampaikan materi dengan jelas, tujuan 

kegiatan tersampaikan, dan waktu kegiatan pengabdian 

cukup efektif.  

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Hasi Evaluasi Kegiatan Pengabdian 

 

 Hasil evaluasi menunjukkan bahwa materi 

disampaikan dengan jelas dan peserta dapat merasakan 
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manfaat dari pemberian penyuluhan mengenai risiko 

bahan kimia laundry dan penerapan K3 dalam industri 

laundry. Setelah mengikuti penyuluhan pekerja 

laundry diharapkan memiliki kesadaran tentang 

keselamatan kerja yang baik, mengetahui bahan kimia 

laundry serta langkah pencegahan paparan bahan 

kimia yang ditimbulkan oleh penggunaan deterjen dan 

pewangi laundry. Penggunaan APD saat bekerja 

adalah langkah tepat untuk menghindari paparan bahan 

kimia laundry. Potensi terkena iritasi kulit akibat 

penggunaan deterjen dapat diminimalisir jika pekerja 

menggunakan APD saat bekerja. Pernyataan ini sejalan 

dengan studi yang menunjukkan bahwa ada kerkaitan 

yang sangat signifikan antara penggunaan APD dengan 

kejadian dermatitis kontak pada pekerja (Pratiwi & 

Diah, 2023). Penggunaan APD sebagai penerapan 

konsep K3 sangat diperlukan dalam bekerja. Sehingga 

semua pekerja laundry diharapkan dapat selalu 

menggunakan APD yang sesuai saat menjalankan 

pekerjaannya. Keterlibatan pihak perusahaan dalam 

mengatur dan mengawasi penggunaan APD juga 

sangat diperlukan, karena ketidakpatuhan dalam 

menggunakan APD jika tidak diawasi dapat 

membudaya sehingga berisiko pada kecelakaan kerja 

di kemudian hari (Astuti et al., 2019). 

  

4. Kesimpulan dan Saran 

Kegiatan pengabdian ini berupa pemberian 

penyuluhan kepada pekerja laundry mengenai risiko 

penggunaan bahan kimia laundry dan cara pencegahan 

paparan bahan kimia tersebut. Pada kegiatan ini 

disampaikan pula pentingnya penerapan K3 dalam 

industri laundry, seperti penggunaan APD yang sesuai 

agar terhindar dari paparan bahan kimia laundry dan 

risiko lainnya. Evaluasi kegiatan ini menunjukkan 

bahwa kegiatan penyuluhan ini berdampak pada 

peningkatan pengetahuan pekerja laundry terkait risiko 

bahan kimia laundry dan penerapan K3 dalam industri 

laundry. Selain itu kegiatan ini juga  sangat bermanfaat 

bagi para pekerja laundry.   
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